
 

Abstrak 

 

 Phani Annisatul Hidayah: Kepastian Hukum Bagi Korban Penyalahguna dan 

Pecandu Narkotika dalam Sistem Peradilan Pidana di Indonesia. 

Penggunaaan ihukum ipidana isebagai isarana ipenanggulangan ikejahatan itermasuk 

ipenanggulangan ipenyalahguna inarkotika, isedang imendapat isorotan isekaligus imenjadi itopik 

iperdebatan ikonseptual iyang ipanjang. iMeski iperdebatan iitu imasih imelahirkan ipro idan ikontra 

iterhadap ipenggunaan ihukum ipidana isebagai isarana ipenanggulangan ikejahatan. Undang-

undang iNo. i35 iTahun i2009 ipada idasarnya imempunyai i2 i(dua) isisi, iyaitu isisi ihumanis ikepada 

ipara korban penyalahguna dan ipecandu inarkotika, idan isisi iyang ikeras idan itegas ikepada 

ibandar, isindikat, idan ipengedar inarkotika. iSisi ihumanis iitu idapat idilihat isebagaimana 

itermaktub ipada iPasal i54 dan Pasal 103 UU iNo. i35 iTahun i2009, isedangkan isisi ikeras 

itermaktub ipada iPasal i111, Pasal i112 dan Pasal 127 iUU iNo. i35 iTahun i2009. 

Tujuan ipenelitian iini ipada ipokoknya idimaksudkan iuntuk imengetahui ikepastian ihukum 

ibagi ikorban ipenyalahguna idan ipecandu inarkotika, ibaik idalam isanksinya ibegitupun imengenai 

iperanan iaparat ipenegak ihukum isebagai ipengampu idalam imenjalankan isistem iperadilan 

ipidana idi iIndonesia. 

Penelitian iini imenggunakan imetode iyuridis inormatif, iyaitu ipenedekatan iyang 

idilakukan iberdasarkan ibahan ihukum iutama idengan icara imenelaah iteori-teori, ikonsep, iasas 

ihukum iserta iperaturan iperundang-undangan iyang iberhubungan idengan ipenelitian iini. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ijenis isanksi iyang iditerapkan itidak ihanya 

imeliputi isanksi ipidana, itetapi ijuga isanksi itindakan. IDalam ipemberian isanksi ikepada ikorban 

ipenyalahguna idan ipecandu inarkotika, iada ibeberapa iketentuan isanksi ipidananya idan isanksi 

itindakannya, iada ipidana ipokoknnya idan ipidana itambahannya. Ada sanksi penjara dan  ada 

pula sanksi rehabilitasinya. Hakim akan menerapkan ketentuan pasal 127 untuk sanksi pidana 

atau menerapkan ketentuan pasal 103 untuk sanksi tindakan. Peran aparat penegak hukum 

dalam memberikan kepastian hukum  yaitu dalam proses pengimplementasian aturan hukum 

yang telah dibuat. Dalam hal ini mengenai sanksi bagi korban penyalahguna dan pecandu 

narkotika. Aparat penegak hukum melakuan serangkaian tugas dan wewenang yang sudah 

diberikan sesuai dengan aturan hukum, akan tetapi masih ada beberapa kendala dalam 

prosesnya. Faktor internal dan eksternal seperti proses penyidikan, persidangan yang berlarut-

larut, pengaruh keyakinan hakim dalam memberi putusan apakah pelaku penyalahguna 

narkotika tersebut tepat untuk dikatakan sebagai pengguna yang harus direhabilitasi atau 

lebih tepat dikatakan sebagai pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang harus di 

pidana penjara, dengan berdasarkan hasil keterangan laboratorium (Asesment), kurangnya 

sarana dan prasarana, KKN dan juga anggaran dana menjadi penghambat dalam proses 

pemberian kepastian hukum dalam sistem peradailan pidana. 
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